BAB 1

PENDAINIULUAN

1.1. Latar Belakang.

Pembsngunan jalan yang dilsksanakan pemerintah saat
ini banyak sekali ragamnya, sesuai dengan perkembangan dan
kemajusn serta keadaan suatu dserah. Psda akhir-skhir ini
konstruksi lapis perkerasan dengsn menggunakan Aspal Buton
mulai lsgi digalskksan. Selaras dengan kemajuan jaman, dan
meninghkatnys kemampuan Bangsa Indonesis @ dengan tujuan
untuk memanfsatkan kekayaan alam demi kesejahteraan
berssms, maka dikembangkan pengolshan dan pemakaian
Aspsl Buton (Asbuton) untuk lapis permukaan konstruksi
perkerasan jalan.

Yang dimaksud dengan Asbuton (Aspal Buton) islsh
" Asphalt Buton" vyang msalnya dari bahasa Belanda, tetapi
masih digunskan ksrena sudah lazim dan populer. “Asbuton
atzu disebut jugs "Butas” adalah Lergolong aspal batu yang
dalsm bahass ssing disebut "rock asphalt”. Dalam bentuk
aslinya di Pulau Buton berbentuk sebagai lspissn batu
cadas berwarns hitam vsng kadang-kadang menyembul diatss
permuksan tanah sebagai gumuk (gunung kecil) dan sebagian
lagi lapissan tersebut hanys terdspat bebersps meter
dibawah permukaan tanah. Oleh karena itu penambangan butas
cukap dikerjaksn Secars penambangsan terbuka

("open pitmining” ).



Butas terjadi karens suatu lapisan batu kapur yang poreous
("globegeninen kalk") diresapi oleh minyak bumi Yyang
mengandung aspal ("asphaltic base Crude 0il") vyang
tertekan keluar skibat teksnan yang disebsbkan oleh
proses geologis.

Karena terjsadinya butss disebsbkan oleh alam seperti
tersebut di atas maka hasilunya Jjuga tidak teratur, artinys
sda batu butas yasng mengandung cukup bsnysk aspal tetapil
ada pula yang hanya menganduang sedikit aspal.

(Ir. D.Y. Sudarsono, tahun 1976).

Kandungan cadangan Aspal Buton kira-kira 163 Jjuts
ton dsn mengandung bitumen bervariasi antars 10% - 35%.
Kesulitan yang ditimbulkan dengan variasi kandungan bitu-
men dalsm asbuton dsn kondisi fisik asbuton harus diatasi
sehingga asbuton dapst dipergunakan secara layak untuk
digunsksn sebagail salsh satu bshan konstruksi Jjalan.

Kemampuan _teknologi dan peralatan sekarang manpu
menghssilkan Asbuton dengan hasil produk 'ysng kering,
memiliki kandungan bitumen relatif seragam dan berbentuk
- tepung dengan diameter 0,5 mwm, sehinggda dalam pelakssnaan
tidak memerlukan waktu  pemeraman. Hasil produksi ini
dinamaksn Asbuton Mikro yang diproduksi oleh PT. AMERTA
MARGAYASA ASPAL.

Untuk penggunaan Asbuton Mikro pads konstruksi Jjalan
diperlukan basahan pelunsk/peremaja yang dinamakan Asbuton
Hodifier ysng jugs menszmbsh jumlah bitumen ke dalam campul

an beton aspsl.
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Beton sspsl dengsn menyertshkan Asbuton sebsgal salsh
astu bshan konstruksi jslan, kekuatsnnya dipengaruhi oleh
penyusun csmpuran bebon yesitu: Bstuan (Agregsat), Aspsl
Buton (Asbuton Mikro dsn Asbuton Modifier). Hinggs ssat
ini belum =ads stsndarisssi petunjuk pelsksanssn  lspis
kerss dengsn bshsn pengikst Asbuton Mikro dsn  Asbuton
Modifier, dari Instsnsi resmi (Pemerintsh).

Pads penelitisn  ini peneliti indin mengetshui
pengsruh  pencampuran  SeCBrs PERAS den  dingin terhsadsp
perilsku  campuran beton sspal dengsn bshan “ikat Asbuton

(Mikro dan Modifier).

1.2. Tojuan Penelitian.

Penelitisn ini bertujusn untuk mengetshui sejsuh
mans pengsaruh (pencsmpuran SECAYrs pBnas dan dingin padsa
CcRMmpUran beton sspal buton  setelsh dihsmpsrhksn dsn
dipadsthkan.

Dari pengujisn dspst diperoleb nilsi-nilsi dari

1. Stabilitas (5)

2. Kelelehsn (Flow = F3

3. Void In The Mix (VITM)

4. Void In Minersl Agregat (VMA)

Dengan mehgetahui besar pengsruh ysng ditimbulkan,

dspst diupsysksn csrs pelsksanasn vang lebih beaik dalam
keselurunhan rangksisn pekerissn pembustan Beton tspsl.

Ysng dimsksud Beton Aspal disini islah bshsn bsngunsn yang
terdiri dsri =sgregat seperti split, krikil, pssir dan

sebsgsinys veng diberi bshan pengikst sspsl.




Hasil penelitian ini huanya akan berlaku untuk Jenis
Beton Azpal, jenis bshan dan gpesifikasl agregat seperti

vong diteliti psda penelitian inid.

1.3. Faedah Penelitian.

Untuk memperoleh konstruksi jalan yang baik, sesuail
dengan kebutuhan dan keadaan alam, maks perlu dilakuksan
kaejian, pertimbangan perencanaan dan perancsngan yang
matang dan teliti.sehingga terarah dan sampail pada  tujuan
semuals. Disasmping dalam pelaksanaan pekerjsan perlu
pengawasan pelaksanaan  yang seksama, ketat dan terus
nenerus .

Dengan dilakuksnnya penelitisn ini dihsrapkan dapat
memberi gambaran penggunaan  Beton Aspal dengan bahan
pengikat Asbuton MNikro dan Asbuton Hodifier 'pada suatu

lapis perkeracsan dengan pengerjaan dingin dan panas.

1.4. Lingkup Penclilian
Untuk menyederhanakan masslah agar tujuan vtama dan
penelitian ini tercapai perlu membuat batasan linghkup
penelitian gebagal berikut:
a. Dari hasil ysng terjadi tiap 2 benda uji dismbil-
rata-rata.
b. Jumlsh tumbukan yang diberikan pada beton aspsal
sebanyak 2 x 75 kali, adalah Jjumlah tumbukan

optimum untuk jalur lalulintasz berat.




